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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect the effect of Corporate Social
Responsibility Disclosure (CSRD) to institutional ownership. CSRD measured by
summing the scores of the four dimensions CSRD by Golden Hope Plantation
Berhad (GHPB). Institutional ownership is measured on the composition of the
shareholders of the company.

The population in this study consisted of all manufacturing companies listed
in Indonesia Stock Exchange in 2012 - 2015. The sampling method in this research
is purposive sampling. Criteria for the company is a manufacturing company must
have the required data in the study on annual reports, publish the financial
statements and annual reports complete during the study period. The number of
samples in this study were 60 companies and analysis techniques used were
multiple linear regression with SPSS software version 21.

The results of the study can be summarized as follows: (1) CSRD have a
positive influence and significant impact to institutional ownership, (2) The
dimensions of the relationship employees have no significant effect on institutional
ownership, (3) The dimensions of the relationship in the community did not have a
significant effect to institutional ownership, (4) The dimensions of the product does
not have a significant effect on institutional ownership (5) The environmental
dimension has a positive and significant impact on institutional ownership.

Keywords: Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), Institutional
Ownership, Employee Relations, Community Relation, Product,
Environment,



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan (CSRD) terhadap kepemilikan institusional. CSRD diukur
dengan menjumlahkan skor dari empat dimensi CSRD menurut Golden Hope
Plantation Berhad (GHPB). Kepemilikan institusional diukur dari komposisi
pemegang saham perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 — 2015. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria untuk perusahaan
adalah perusahaan manufaktur harus memiliki data yang dibutuhkan dalam
penelitian pada laporan tahunan. menerbitkan laporan keuangan dan laporan
tahunan lengkap selama periode tahun penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 60 perusahaan dan teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan software SPSS versi 21.

Hasil penelitian dapat diringkas sebagai berikut : (1) CSRD memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepemilikan institusional, (2)
Dimensi hubungan karyawan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepemilikan institusional, (3) Dimensi hubungan pada masyarakat tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kepemilikan institusional, (4) Dimensi produk
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepemilikan institusional, (5)
Dimensi lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepemilikan institusional.

Kata kunci: Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSRD),
kepemilikan institusional, hubungan karyawan, hubungan pada
masyarakat, produk, lingkungan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam melaksanakan kegiatan korporasi, suatu perusahaan tidak
akan terlepas dari intervensi dan pantauan stakeholder yang terikat pada
perusahaan tersebut. Perusahaan akan bekerja semaksimal mungkin agar
para pemangku kepentingan merasa puas dengan apa yang telah di upayakan
oleh perusahaan (Nirwanto & Zulaikha, 2011). Ketika membicarakan
stakeholder, hal ini tidak hanya bersangkutan dengan pemegang saham saja,
tetapi ada juga pemerintah yang berlaku sebagai regulator, serta pegawai

dan masyarakat yang juga merupakan unsur dari stakeholder.

Investasi sendiri atau yang biasa disebut dengan penanaman modal
adalah suatu istilah yang berhubungan erat dengan kegiatan ekonomi atau
keuangan. Orang atau institusi yang melakukan kegiatan investasi disebut
dengan investor. Pemegang saham atau investor sendiri merupakan orang
yang melakukan pengeluaran atau penyimpanan asset di masa sekarang

dengan harapan akan mendapatkan keuntungan dimasa datang.

Investor dapat dibagi menjadi 2, yaitu investor individu dan investor
institusi atau kepemilikan institusional. Makna dari kepemilikan
institusional sendiri adalah proporsi kepemilikan jumlah saham pada akhir
tahun yang dimiliki oleh lembaga, seperti asuransi, bank, atau institusi

lainnya (Tarjo, 2008). Di dalam perkembangan dunia bisnis saat ini,



pertumbuhan saham yang dimiliki oleh investor institusi telah meningkat
pesat. Seperti yang disebutkan oleh Hayashi (dalam Saleh et al., 2010)
bahwa hamper 60% saham biasa yang beredar umum di Amerika Serikat
dikendalikan oleh investor institusi, hal ini menyebabkan perusahaan akan

mencoba menarik minat investor institusi untuk menanamkan modalnya.

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan tidak hanya di tuntut
untuk memaksimalkan laba atau keuntungan saja, tetapi juga dituntut untuk
agar lebih peduli terhadap lingkungan serta masyarakat (Nirwanto &
Zulaikha, 2011). Perusahaan diharapkan bertanggung jawab atas apa yang
telah dilakukan di lingkungan tempat mereka melaksanakan kegiatan
korporasi. Dengan melakukan praktek CSR atau tanggung jawab sosial ini,
image perusahaan juga akan menjadi baik dimata masyarkat. Image
perusahaan yang baik dimata mayarakat ini juga akan membuat para
investor tidak segan-segan untuk menanamkan modalnya di perusahaan

tersebut.

Fenomena mengenai lingkungan yang hangat dibicarakan
diberbagai negara saat ini salah satunya adalah pemanasan global yang
dimana hal ini di akibatkan karena banyaknya eksploitasi alam yang di
lakukan tanpa pertanggungjawaban. Griffin (2013) menyatakan bahwa 42%
kayu hutan digunakan untuk industri kertas atau pembuatan kertas, dimana
industri ini merupakan salah satu penyumbang terbesar efek rumah kaca dan
memberikan kontribusi 92-110 emisi karbon sektor manufaktur, tidak

terkecuali perusahaan-perusahaan di Indonesia yang ikut berperan.



Di Indonesia sendiri sudah banyak isu lingkungan yang diakibatkan
oleh perusahaan, isu terakhir yang menjadi fenomena adalah kabut asap
yang terjadi diberbagai daerah di Indonesia sebagai akibat dari pembukaan
lahan yang tidak memperhatikan dampak lingkungan. Selain itu terjadinya
pencemaran udara akibat dari aktivitas pabrik. Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) menyatakan bahwa pada tahun 2015 terdapat 78
pabrik kimia di Banten yang menyebabkan pencemaran udara yang sangat
tinggi hingga mengancam kesehatan warga sekitar. Pada tahun yang sama
terdapat data yang menunjukan bahwa 23 anak di Jawa Timur meninggal
karena pneumonia dan ISPA yang salah satu penyebabnya adalah karena

polusi udara.

Penelitian ini mencoba mengetahui apakah investor institusi yang
menanamkan modalnya di Indonesia cukup peka terhadap isu lingkungan
serta kinerja sosial yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Prabandari dan Suryanawa
(2014) menemukan bahwa semakin baik kinerja lingkungan yang dilakukan

perusahaan maka reaksi atau respon dari investor juga akan positif.

Pemerintah Indonesia sendiri selaku regulator telah mengeluarkan
kebijakan mengenai pertanggungjawaban sosial yang dilakukan oleh suatu
perusahaan. Seperti yang tertera pada Undang-Undang No. 25/2007 tentang
“penenaman modal”, dalam pasal 15 mengatur bahwa setiap penanam
modal wajib melaksanakan tanggungjawab sosial. Pada pasal ini

menjelaskan bahwa perusahaan penanam modal bertanggungjawab untuk



menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan
lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. Selain itu pasal
16 menyatakan bahwa setiap penanam modal bertanggungjawab untuk
menjaga kelestarian lingkungan hidup. Kegiatan ini juga merupakan bagian

dari tanggungjawab sosial atau CSR.

Selain undang-undang diatas, terdapat pula Peraturan Pemerintah
No. 47 Tahun 2012 tentang “Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan
Perseroan Terbatas” pada pasal 4 dan pasal 6 menyatakan bahwa kegiatan
yang berkaitan dengan tanggungjawab sosial dimuat dalam Rencana Kerja
Tahunan beserta anggaran yang dibutuhkan setelah mendapat persetujuan
dari dewan komisaris atau Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) serta
dimuat pula  dalam laporan  tahunan perusahaan  serta

dipertanggungjawabkan kepada RUPS.

Berdasarkan Undang-undang serta peraturan yang dikeluarkan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemerintah sebenarnya peduli
terhadap apa yang disebut dengan tanggung jawab sosial. Dapat dilihat
bahwa pemerintah telah mewajibkan perusahaan untuk melaporkan
kegiatannya yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial ini dalam
rencana kerja tahunan serta dalam laporan tahunan. Sehingga mau tidak
mau, perusahaan harus melaksanakan kewajiban dari pemerintah yaitu
melaksanakan kegiatan pertanggungjawaban sosial dan lingkungan

(Nirwanto & Zulaikha, 2011).



Perusahaan yang melaksanakan praktik CSR ini akan lebih menarik
investor untuk menanamkan modalnya tidak terkecuali institutional
ownership. Seperti yang disebutkan oleh fauzi (dalam Nirwanto & Zulaikha,
2009) bahwa institutional investor atau investor berbentuk institusi percaya
bahwa perusahaan yang tidak atau kurang memperhatikan CSP (corporate
social performance), lebih berisiko daripada yang memperhatikan CSP.
Menurut (Fauzi, 2007), risiko ini muncul kemungkinan besar berasal dari
denda/ sanksi karena pelanggaran peraturan, keputusan hukum dan risiko
penjualan terhadap para konsumen. Karakteristik institutional ownership
yang cenderung kurang agresif atau tidak seagresif pemegang saham
individual dalam bertransaksi saham, dalam artian bahwa institutional
investor cenderung menanamkan modal dalam jumlah yang sangat besar,
sangat berisiko jika harus sering-sering bertransaksi saham. Berbeda dengan
investor individual yang menanamkan modalnya dengan jumlah yang lebih
kecil, sehingga lebih memilih ke investasi jangka pendek mengakibatkan
aspek yang diperhitungkan oleh investor ini dalam bertransaksi saham
hanya pada keuntungan dan harga saham itu sendiri tanpa melihat aspek

tanggung jawab sosial (Nirwanto & Zulaikha, 2011).

Pada penelitian terdahulu di Malaysia, (Saleh, Zulkifli, & Muhamad,
2010) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara pengungkapan CSR dan Institutional Ownership. Pada penelitian
tersebut (Saleh et al, 2010) menelaah lebih lanjut kegiatan

pertanggungjawaban sosial yang dilakukan oleh perusahaan dengan



membagi menjadi 4 dimensi, yaitu dimensi hubungan dengan para pekerja
(employe relation), dimensi keterlibatan masyarakat (community

involvement), dimensi produk serta dimensi lingkungan.

Penelitian mengenai pengaruh pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap Institutional Ownership memang sudah banyak
dilakukan. Namun penelitian ini masih jarang dilakukan di Indonesia,
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti apakah perusahaan-perusahaan
manufaktur yang listing BEIl peka terhadap peraturan mengenai
pertanggungjawaban sosial yang dibuat oleh pemerintah dan menyadari arti
pentingnya pelaksanaan CSR tersebut dapat meningkatkan image serta
reputasi perusahaan dimata masyarakat. Perusahaan belum menyadari
bahwa dengan pelaksanaan CSR ini akan mengurangi resiko investasi dan
akan meningkatkan sustainability jangka panjang pada perusahaan, hal

tersebut akan menarik para investor tidak terkecuali investor institusi.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian (Saleh et al.,
2010). Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan seperti pembaharuan
tahun penelitian serta jenis perusahaan yang diteliti sehingga penelitian ini
akan memperbarui data atau referensi dalam keilmuan akuntansi. Oleh

karena itu, dilakukan penelitian dengan judul :

“PENGARUH PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN TERHADAP KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI

Pada Tahun 2012-2015)”.



1.2. Rumusan Masalah

Di dalam perkembangan dunia usaha saat ini, pertumbuhan saham
yang dimiliki oleh investor institusi telah meningkat pesat. Sebagai contoh,
investor institusi mengendalikan hampir 60 persen saham biasa yang
beredar umum di Amerika Serikat (Hayashi, 2003; Saleh et al, 2010).
Makna dari kepemilikan institusional sendiri adalah proporsi kepemilikan
saham pada akhir tahun yang dimiliki oleh lembaga, seperti asuransi, bank
atau institusi lainnya (Tarjo, 2008).

Dalam melakukan kegiatan investasinya, investor institusi pasti akan
mempertimbangkan banyak hal, salah satunya adalah image perusahaan.
Dengan adanya praktik CSR atau pertanggungjawaban sosial yang
dilakukan oleh perusahaan maka akan meningkatkan image/reputasi
perusahan tersebut dimata stakeholder. Pada saat ini praktik tanggungjawab
sosial tidak dilakukan perusahaan untuk memenuhi kewajiban semata,
namun juga sebagai bentuk strategi demi keberlanjutan kegiatan bisnis
perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka pada penelitian ini dirumuskan
beberapa pertanyaan:

1. Apakah terdapat pengaruh positif antara pengungkapan pertanggung
jawaban sosial terhadap jumlah kepemilikan institusional ?

2. Apakah terdapat pengaruh positif antara pengungkapan pertanggung
jawaban sosial dimensi hubungan karyawan terhadap jumlah

kepemilikan institusional ?



Apakah terdapat pengaruh positif antara pengungkapan pertanggung
jawaban sosial dimensi hubungan pada masyarakat terhadap jumlah
kepemilikan institusional?

Apakah terdapat pengaruh positif antara pengungkapan
pertanggung jawaban sosial dimensi produk terhadap jumlah
kepemilikan institusional?

Apakah terdapat pengaruh positif antara pengungkapan pertanggung
jawaban sosial dimensi lingkungan terhadap jumlah kepemilikan

institusional?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagar berikut:

1.

Menganalisis dan memberikan bukti empiris pengungkapan
pertanggungjawaban sosial perusahaan berpengaruh positif terhadap
jumlah kepemilikan institusional.

Menganalisis dan memberikan bukti empiris pengungkapan
pertanggungjawaban sosial perusahaan dimensi hubungan karyawan
berpengaruh positif terhadap jumlah kepemilikan institusional.
Menganalisis dan memberikan bukti empiris pengungkapan
pertanggungjawaban sosial perusahaan dimensi keterlibatan
masyarakat berpengaruh positif terhadap jumlah kepemilikan

institusional.



4.

Menganalisis dan memberikan bukti empiris pengungkapan
pertanggungjawaban sosial perusahaan dimensi produk berpengaruh
positif terhadap jumlah kepemilikan institusional.
Menganalisis dan memberikan bukti empiris pengungkapan
pertanggungjawaban sosial perusahaan dimensi lingkungan berpengaruh

positif terhadap jumlah kepemilikan institusional.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Dari aspek teoritis diharapkan penelitian ini mampu memperkaya
sumber literatur keilmuan Akuntansi terkait dengan tema
pengungkapan pertanggungjawaban sosial dalam laporan keuangan
perusahaan, dan dapat menjadi sumber referensi pada penelitian
selanjutnya dengan tema yang serupa.

Dari aspek praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan

manfaat kepada para pengguna laporan keuangan yaitu:

2.1 Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
investasi di perusahaan dengan melihat Kinerja sosial
perusahaan tersebut.

2.2 Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dorongan dalam meningkatkan dan memperhatikan kegiatan

tanggung jawab sosialnya.

2.3 Bagi masyarakat umum, memberikan gambaran dan

pemahaman terkait dengan motif perusahaan dalam
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menyajikan  pengungkapan pertanggungjawaban  sosial
perusahaan dalam laporan keuangan.

2.4 Bagi Pemerintah, dapat memberikan gambaran sejauh mana
kegiatan ~ pengungkapan  pertanggungjawaban  sosial
perusahaan-perusahaan di Indonesia dan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dama menetapkan peraturan
terkait kegiatan sosial perusahaan di masa yang akan dating.

1.5. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini akan dijabarkan dalam 5 bab yaitu :
BAB | : PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang penelitan, isu dan fenomena yang

melatarbelakangi dilakukannya penelitian, rumusan masalah,

pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitan serta

sistematika penelitian .

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Berisi mengenai landasan teori yang digunakan, dan penjelasan hasil

hasil penelitian terdahulu, penjelasan definisi definisi dari berbagai

sumber, penjelasan kerangka pemikiran dan penyusunan hipotesis

awal

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Berisi mengenai penjelasan secara detil terkait metode yang
digunakan dalam penelitian, pemaparan variabel beserta definisi dan

jenis variabel terkait, penentuan populasi dan jumlah sampel beserta
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metode penentuannya, penjelasan terkait jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data dan metode analisis .

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS
Berisi mengenai penjelasan atau deskripsi dari obyek penelitian,
dilanjutkan dengan analisis data dan pembahasan atas hasil analisis
data

BAB V : PENUTUP
Berisi simpulan hasil penelitian dengan menjawab hipotesis yang
dikembangkan di awal penelitian , pengungkapan keterbatasan

penelitian , dan penjelasan saran terhadap penelitian selanjutnya.



